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Abstract 
This study analyzes the influence of digital entrepreneurship education, green economic literacy, 

and green orientation on the sustainable entrepreneurial intentions of Generation Z in Makassar 

using survey methods and PLS-SEM. The results show that all three variables have a significant 

influence, with green orientation as the most dominant factor and an R² value of 0.977, indicating 

a very strong model. These findings emphasize the importance of integrating digital competencies 

and sustainability values in entrepreneurship education as a basis for policy development and 

youth empowerment. 

Keywords: Entrepreneurship Education; Digital Literacy; Green Economy; Green Orientation. 

Abstrak 
Penelitian ini menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan digital, literasi ekonomi hijau, 
dan orientasi hijau terhadap intensi berwirausaha berkelanjutan generasi Z di Makassar 
menggunakan metode survei dan PLS-SEM. Hasil menunjukkan ketiga variabel berpengaruh 
signifikan, dengan orientasi hijau sebagai faktor paling dominan dan nilai R² sebesar 0,977 yang 
menandakan model sangat kuat. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi kompetensi digital 
dan nilai keberlanjutan dalam pendidikan kewirausahaan sebagai dasar pengembangan kebijakan 
dan pemberdayaan pemuda. 
 
Kata kunci: Entrepreneurship Education; Digital Literacy; Green Economy; Green Orientation. 
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PENDAHULUAN  

 Dalam dua dekade terakhir, dunia menghadapi krisis seperti perubahan 

iklim, ketimpangan ekonomi, dan eksploitasi sumber daya (Das et al., 2024), 

sehingga mendorong pergeseran menuju *green economy* yang menekankan 

efisiensi sumber daya dan keberlanjutan (Ancillai et al., 2025; Amruzzaman & 

Karim, 2024; Adewole, 2024). Agenda ini diperkuat melalui SDGs, khususnya 

tujuan 8, 12, dan 13 (Sarker & Kaparaju, 2024). Generasi muda memiliki peran 

strategis dalam green entrepreneurship karena lebih adaptif dan sadar 

lingkungan (Mezzacapo et al., 2025; Divasson et al., 2025), namun masih 

menghadapi kendala seperti rendahnya literasi ekonomi hijau dan orientasi 

lingkungan (Zouitini et al., 2024). 

 Di Indonesia, peluang ekonomi hijau besar didukung dominasi pemuda 

dan kebijakan nasional, tetapi masih terdapat kesenjangan antara kebijakan dan 

praktik, di mana wirausaha muda cenderung berorientasi profit jangka pendek 

(Seftiani et al., 2025; Charisma et al., 2025; Munandar & Cahyadi, 2025). Kota 

Makassar sebagai pusat ekonomi kreatif menunjukkan pertumbuhan wirausaha, 

namun belum sepenuhnya berorientasi keberlanjutan (Praatiwi et al., 2024; 

Suryadi et al., 2024; Barletta et al., 2024). 

 Pendidikan kewirausahaan digital, literasi ekonomi hijau, dan orientasi 

hijau menjadi faktor penting dalam mendorong kewirausahaan berkelanjutan 

(Zeng et al., 2024; Yang, 2024; Samudra et al., 2024; Tran et al., 2024; Liu et al., 

2024; Hasan, Hutamy, et al., 2024; Hakam et al., 2025; Zhang & Jiang, 2025; 

Odeyemi et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap intensi berwirausaha generasi Z di 

Makassar, dengan kebaruan pada integrasi model dalam konteks Indonesia 

Timur. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

explanatory research untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan 

digital, literasi ekonomi hijau, dan orientasi hijau terhadap intensi berwirausaha 

generasi Z, dengan landasan Theory of Planned Behavior (TPB). Sampel terdiri 

dari 120 responden generasi Z di Makassar yang dipilih secara purposive 

berdasarkan kriteria usia 17–27 tahun, aktif digital, dan memiliki minat 

wirausaha. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup skala Likert 4 poin yang 

disebarkan secara daring menggunakan Google Form. Analisis dilakukan dengan 

metode PLS-SEM menggunakan SmartPLS 4, meliputi uji validitas dan reliabilitas 
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(outer model) serta pengujian hubungan antarvariabel (inner model) melalui 

path coefficient dan bootstrapping (α = 0,05). Seluruh proses penelitian 

memperhatikan etika, seperti kerahasiaan data dan partisipasi sukarela. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober–November 2025 di Kota 

Makassar dengan melibatkan 120 responden generasi Z berusia 17–27 tahun 

yang memiliki minat pada kewirausahaan dan aktif secara digital. Makassar 

dipilih karena merupakan pusat ekonomi kreatif dan digital di Indonesia Timur. 

Data dikumpulkan secara daring melalui kuesioner Google Form yang disebarkan 

kepada mahasiswa, pelajar tingkat akhir, dan komunitas wirausaha muda di 

beberapa perguruan tinggi seperti Universitas Negeri Makassar, Universitas 

Hasanuddin, serta kampus swasta lainnya. 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 54 45,0 

Perempuan 66 55,0 

Total 120 100 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

  Berdasarkan Tabel 1, Responden perempuan (55%) lebih dominan 

dibanding laki-laki (45%), menunjukkan tingginya keterlibatan perempuan 

generasi Z di Makassar dalam kewirausahaan digital. Hal ini sejalan dengan tren 

meningkatnya bisnis berbasis media sosial dan e-commerce di kalangan 

perempuan (Sutherland et al., 2025), didukung oleh peningkatan literasi digital 

dan akses pendidikan. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Rentang Usia Frekuensi Persentase (%) 

17–19 tahun 32 26,7 

20–23 tahun 70 58,3 

24–27 tahun 18 15,0 

Total 120 100 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

  Sebagian besar responden berusia 20–23 tahun (58,3%), diikuti 

17–19 tahun (26,7%) dan 24–27 tahun (15,0%), menunjukkan dominasi 

mahasiswa dalam fase eksplorasi karier dan ide bisnis. Kelompok ini memiliki 
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semangat kewirausahaan dan adaptasi digital tinggi (Boediman et al., 2024), 

sementara usia 24–27 tahun lebih sedikit karena umumnya sudah memiliki 

pengalaman kerja atau usaha (Raya et al., 2025). 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Status 

Status Frekuensi Persentase (%) 

Mahasiswa 72 60,0 

Pelajar 30 25,0 

Wirausaha Muda 18 15,0 

Total 120 100 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

 

  Mayoritas responden adalah mahasiswa (60%), diikuti pelajar 

(25%) dan wirausaha muda (15%), menunjukkan fokus pada generasi yang masih 

dalam tahap pembentukan pemikiran kewirausahaan. Mahasiswa menjadi 

kelompok paling aktif dalam pelatihan kewirausahaan digital (Nasir, 2025; 

Padmasari et al., 2025), sementara rendahnya jumlah wirausaha muda 

menandakan sebagian besar masih pada tahap niat, belum praktik usaha nyata.. 

 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Mengikuti Pelatihan 

Kewirausahaan Digital 

Pengalaman Pelatihan Frekuensi Persentase (%) 

Pernah Mengikuti 81 67,5 

Belum Pernah 39 32,5 

Total 120 100 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

 

  Sebagian besar responden (67,5%) telah mengikuti pelatihan 

kewirausahaan digital, menunjukkan tingginya keterpaparan generasi muda 

Makassar terhadap pembelajaran berbasis teknologi yang membantu 

pemahaman pengembangan usaha. Sementara itu, 32,5% yang belum mengikuti 

pelatihan menunjukkan עדיין adanya peluang bagi lembaga pendidikan dan 

pemerintah untuk memperluas akses pelatihan agar lebih inklusif. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  

  Statistik deskriptif berikut menggambarkan persepsi responden 

terhadap empat variabel penelitian: pendidikan kewirausahaan digital (X1), 

literasi ekonomi hijau (X2), orientasi hijau (X3), dan intensi berwirausaha (Y). 

Setiap variabel diukur menggunakan skala Likert 4 poin, dengan skor tinggi 

menunjukkan tingkat persepsi yang positif terhadap konstruk yang diukur. 
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Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Minimum Maksimum Standar 

Deviasi 

Interpretasi 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Digital (X1) 

3,28 2,25 4 0,41 Tinggi 

Literasi 

Ekonomi Hijau 

(X2) 

3,34 2,08 4 0,39 Tinggi 

Orientasi Hijau 

(X3) 

3,21 2 4 0,43 Tinggi 

Intensi 

Berwirausaha 

(Y) 

3,36 2,17 4 0,37 Sangat 

Tinggi 

Sumber: Data primer diolah oleh peneliti (2025). 

 

 Hasil menunjukkan seluruh variabel memiliki rata-rata tinggi (3,21–3,36). 

Intensi berwirausaha tertinggi (3,36) menandakan kuatnya keinginan generasi Z 

di Makassar untuk berwirausaha berkelanjutan. Literasi ekonomi hijau (3,34) dan 

pendidikan kewirausahaan digital (3,28) juga tinggi, menunjukkan pemahaman 

yang baik terhadap hubungan inovasi digital dan ekonomi ramah lingkungan. 

Orientasi hijau (3,21) tetap tinggi, mencerminkan kesadaran ekologis yang sudah 

tertanam. Standar deviasi < 0,5 menunjukkan persepsi responden yang relatif 

homogen. 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

 Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk menguji validitas konvergen 

dan reliabilitas konstruk. Model pengukuran yang baik ditandai dengan nilai 

outer loading di atas 0,70, Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50, serta 

nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha di atas 0,70 (Hair et al., 

2021). Hasil uji outer model bertujuan memastikan bahwa indikator yang 

digunakan benar-benar mampu merefleksikan konstruk yang diukur. 
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Gambar 1. Uji Structural Model 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2025. 

 

Tabel 6 . Outer Loading 

Kode X1 X2 X3 Y Keterangan 

IB 1       0.921 Semua Valid 

IB 2       0.923 

IB 3       0.936 

IB 4       0.923 

LEH 1   0.919     Semua Valid 

LEH 2   0.927     

LEH 3   0.922     

LEH 4   0.904     

OH 1     0.919   Semua Valid 

OH 2     0.949   

OH 3     0.941   

OH 4     0.906   

PKD 1 0.945       Semua Valid 

PKD 2 0.894       

PKD 3 0.901       

PKD 4 0.903       

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2025. 

 

 Berdasarkan hasil pengujian, seluruh indikator dinyatakan valid secara 

konvergen karena memiliki nilai outer loading di atas 0,894. Selain itu, nilai AVE 

yang melebihi 0,50 menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan 

lebih dari 50% varians indikatornya. Dengan demikian, instrumen penelitian 
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memiliki tingkat validitas konvergen yang sangat baik dan layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut tanpa perlu eliminasi indikator.. 

 

Tabel 7 . Nilai AVE 

Variabel Average variance extracted (AVE) 
 

X1. Pendidikan Kewirausahaan Digital 0.830 
 

X2. Literasi Ekonomi Hijau. 0.843 
 

X3. Orientasi Hijau 0.863 
 

Y. Intensi Berwirausaha 0.857 
 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2025. 

 

 Nilai AVE seluruh variabel berada di atas 0,83, menandakan bahwa setiap 

konstruk memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan varians 

indikatornya. Artinya, variabel dalam model penelitian ini telah memenuhi 

kriteria validitas konvergen yang sangat baik. Selain validitas, reliabilitas konstruk 

juga diuji menggunakan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. 

Keduanya digunakan untuk menilai konsistensi internal antarindikator dalam 

satu konstruk. 

Tabel 8. Construct Reability 

 Variabel Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

X1. Pendidikan 

Kewirausahaan 

Digital 

0.932 0.934 0.951 

X2. Literasi 

Ekonomi Hijau. 

0.938 0.940 0.955 

X3. Orientasi 

Hijau 

0.947 0.950 0.962 

Y. Intensi 

Berwirausaha 

0.944 0.944 0.960 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2025. 

 

 Hasil pada Tabel 8 menunjukkan bahwa seluruh nilai Cronbach’s Alpha 

dan Composite Reliability lebih besar dari 0,90, menandakan konsistensi internal 

yang sangat tinggi antarindikator dalam konstruk yang sama. Dengan demikian, 
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seluruh variabel dalam model penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak untuk 

dilanjutkan ke pengujian model struktural. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, tahap 

berikutnya adalah evaluasi model struktural (inner model). Analisis ini bertujuan 

menilai kekuatan hubungan antarvariabel laten, termasuk nilai koefisien 

determinasi (R²), effect size (f²), serta signifikansi pengaruh antarvariabel melalui 

uji bootstrapping. Uji R² digunakan untuk menilai seberapa besar variasi variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. 

 

Tabel 9 Hasil Uji R² 

Variabel R-square  R-square adjusted  

Y. Intensi Berwirausaha  0.977  0.976  

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2025. 

 

 Nilai R² sebesar 0,977 menunjukkan bahwa 97,7% variasi intensi 

berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel pendidikan kewirausahaan digital, 

literasi ekonomi hijau, dan orientasi hijau. Sisanya sebesar 2,3% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model. Nilai ini sangat tinggi, mengindikasikan model memiliki 

daya jelaskan (explanatory power) yang sangat kuat terhadap niat berwirausaha 

generasi Z di Kota Makassar. 

Tabel 10. Hasil Uji F Square 

 Variabel f-square Keterangan 

X1 -> Y. Intensi Berwirausaha 0.058  Pengaruh Kecil 

X2 -> Y. Intensi Berwirausaha 0.880  Pengaruh Besar 

X3 -> Y. Intensi Berwirausaha 1.293  Pengaruh Besar 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2025. 

 

 Nilai f-square menunjukkan bahwa literasi ekonomi hijau dan orientasi 

hijau memiliki pengaruh besar terhadap intensi berwirausaha, sedangkan 

pendidikan kewirausahaan digital (X1) memberikan pengaruh kecil. Hal ini 

menandakan bahwa niat berwirausaha berkelanjutan pada generasi Z lebih 

banyak dipengaruhi oleh tingkat literasi terhadap konsep ekonomi hijau dan 

orientasi nilai-nilai ekologis yang mereka miliki. 
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Gambar 2. Uji Hipotesis 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2025 

 

Tabel 11. Uji Direct Effect Analysyst 

Variabel Standard deviation  T statistics  P values Keterangan 

X1 -> Y 0.049 2.187 0.029 sig 

X2 -> Y 0.051 8.832 0.000 sig 

X3 -> Y 0.053 8.646 0.000 sig 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2025. 

 

 Seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap intensi 

berwirausaha (p < 0.05), dengan literasi ekonomi hijau dan orientasi hijau 

sebagai faktor terkuat (t > 8), sementara pendidikan kewirausahaan digital tetap 

signifikan namun lebih lemah (t = 2.187). Pendidikan kewirausahaan digital 

terbukti meningkatkan niat berwirausaha (t = 2.187; p = 0.029; f² = 0.058), 

meskipun efeknya kecil karena pembelajaran masih cenderung teoritis. Temuan 

ini sejalan dengan Englis & Frederiks (2024), Thomas (2025), dan Windisch 

(2024), serta mendukung Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) pada aspek 

perceived behavioral control. 

 

Pengaruh Literasi Ekonomi Hijau terhadap Intensi Berwirausaha 

Literasi ekonomi hijau terbukti memiliki pengaruh signifikan dan kuat (t = 8.832; 

p = 0.000; f² = 0.880). Semakin tinggi pemahaman ekonomi hijau, semakin besar 

niat berwirausaha berkelanjutan. Temuan ini didukung oleh Mamary et al. 

(2025), Gong et al. (2024), dan Wolny et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

literasi hijau membentuk nilai dan perilaku wirausaha ramah lingkungan. Dalam 
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kerangka TPB (Ajzen, 1991), literasi ini memperkuat attitude toward behavior 

dengan membentuk sikap positif terhadap bisnis berkelanjutan. 

 

Pengaruh Orientasi Hijau terhadap Intensi Berwirausaha 

Orientasi hijau memiliki pengaruh paling dominan (t = 8.646; p = 0.000; f² = 

1.293). Individu dengan nilai ekologis tinggi cenderung memiliki niat kuat untuk 

membangun usaha berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan Makuya et al. (2024), 

Gimenez & Harc (2024), dan Lee (2024). Dalam TPB (Ajzen, 1991), orientasi hijau 

memperkuat attitude toward behavior dan subjective norm, menunjukkan 

bahwa nilai moral dan sosial menjadi pendorong utama kewirausahaan hijau. 

 

Sintesis dan Implikasi Temuan Penelitian 

Ketiga variabel pendidikan kewirausahaan digital, literasi ekonomi hijau, dan 

orientasi hijau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap intensi 

berwirausaha dengan daya jelaskan sangat tinggi (R² = 0.977). Pendidikan digital 

meningkatkan perceived behavioral control, literasi hijau membentuk sikap, dan 

orientasi hijau memperkuat norma sosial (Ajzen, 1991). Secara praktis, hasil ini 

menekankan pentingnya integrasi kurikulum digital dan ekonomi hijau, 

dukungan kebijakan green startup, serta penguatan ekosistem kewirausahaan 

berkelanjutan di Makassar. 

 

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu dan Kebaruan (Novelty) 

Penelitian ini konsisten dengan Maziriri et al. (2025), Hasan et al. (2024), dan 

Mabkhot et al. (2024), namun menawarkan kebaruan melalui integrasi tiga 

variabel dalam satu model PLS-SEM dengan R² tinggi (0.977). Selain itu, fokus 

pada generasi Z di Makassar mengisi kesenjangan geografis penelitian. Secara 

metodologis dan konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa kewirausahaan 

berkelanjutan terbentuk dari kombinasi faktor kognitif (pendidikan & literasi) 

dan afektif (orientasi hijau), memperkaya kajian green entrepreneurship di era 

digital.. 

 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan 

kewirausahaan digital, literasi ekonomi hijau, dan orientasi hijau terhadap intensi 

berwirausaha berkelanjutan generasi Z di Kota Makassar menggunakan metode 

PLS-SEM. Hasil menunjukkan seluruh variabel berpengaruh positif dan signifikan, 

dengan orientasi hijau sebagai faktor paling dominan. Hal ini menegaskan bahwa 
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niat berwirausaha tidak hanya dipengaruhi kemampuan teknologi, tetapi juga 

nilai ekologis. 

 Pendidikan kewirausahaan digital meningkatkan kreativitas dan 

kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi, sementara literasi ekonomi 

hijau membentuk pemahaman dan sikap positif terhadap bisnis ramah 

lingkungan. Orientasi hijau berperan sebagai nilai moral yang mengarahkan 

keputusan bisnis berkelanjutan. Ketiga variabel mampu menjelaskan 97,7% 

variasi intensi berwirausaha, menunjukkan kekuatan model yang sangat tinggi. 

 Secara teoritis, penelitian ini memperluas Theory of Planned Behavior 

(TPB) dengan memasukkan aspek digitalisasi dan keberlanjutan. Secara praktis, 

disarankan penguatan kurikulum kewirausahaan digital berbasis ekonomi hijau 

serta sinergi antara pemerintah, pendidikan, dan inkubator bisnis. 

Kesimpulannya, intensi berwirausaha berkelanjutan memerlukan kombinasi 

pengetahuan, keterampilan digital, dan kesadaran ekologis. 
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